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Abstract: 

Latar Belakang: Skabies merupakan penyakit kulit yang disebabkan oleh tungau Sarcoptes 

scabiei varietas hominis. Prevalensi skabies di Indonesia tahun 2018 sekitar 5,6%-12,95%. 

Skabies sering ditemukan di lingkungan padat penduduk yang menetap bersama dalam satu 

bangunan seperti panti jompo, asrama, panti asuhan, dan pondok pesantren. Insidensi skabies di 

beberapa pondok pesantren antara lain, hasil penelitian Naftassa (2018) menyatakan tingkat 

pengetahuan santri terhadap penyakit skabies termasuk dalam kategori baik (62%) namun angka 

kejadian skabies masih tinggi yaitu 82%, kemudian hasil penelitian Lathifa (2014) juga 

menyatakan 76,7% santriwati memiliki pengetahuan yang baik terkait skabies namun angak 

kejadian skabies masih tinggi yaitu 71%. Meskipun para santri memiliki pengetahuan yang baik 

terhadap penyakit skabies namun insidensi skabies di pondok pesantren masih tinggi dan menjadi 

masalah yang belum teratasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

pandangan pengelola pondok pesantren Al-Raisiyah Sekarbela terhadap kejadian skabies pada 

santri. 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain fenomenologi yang 

mengkaji pandangan pengelola pondok pesantren terhadap kejadian skabies pada santri di pondok 

pesantren Al-Raisiyah kecamatan Sekarbela. 

Hasil: Pengelola pondok pesantren Al-Raisiyah menganggap penyakit skabies merupakan suatu 

penyakit yang umum di pondok pesantren. Pengelola pondok pesantren belum optimal dalam 

memberikan perhatian terkait penyakit skabies, meskipun jumlah kasus penyakit skabies pada 

pondok pesantren Al-Raisiyah sudah banyak. Upaya pencegahan yang sudah dilakukan pengelola 

pondok pesantren berkaitan dengan sanitasi umum seperti jadwal kebersihan di kelas dan asrama, 

serta upaya penanganan dengan membawa santri yang terinfeksi skabies ke pelayanan kesehatan 

terdekat. 

Simpulan: Tidak terdapat regulasi atau kebijakan khusus terhadap pencegahan dan penanganan 

penyakit skabies pada santri di pondok pesantren Al-Raisiyah Kecamatan Sekarbela Mataram. 

Kata Kunci: Skabies, Persepsi, Kebijakan, Pengelola Pondok Pesantren. 

 

Pendahuluan 

Skabies merupakan penyakit kulit yang disebabkan oleh Sarcoptes scabiei varietas 

hominis dan merupakan masalah kesehatan masyarakat yang belum teratasi.1,2 World Health 

Organization (WHO) melaporkan 300 juta kasus skabies yang disebabkan oleh sarcoptes scabiei 

varietas hominis diseluruh dunia setiap tahunnya.3 Prevalensi kejadian skabies tinggi pada negara 

tropis yang panas dan padat penduduk seperti Indonesia, China, Timor Leste, Vanuatu, Fiji, 
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Myanmar, Laos, Kamboja, dan Vietnam.4 Prevalensi skabies di Indonesia tahun 2018 sekitar 

5,6%-12,95% yang menduduki urutan  ke-3 dari  12  penyakit  kulit  terbanyak. 5 

Skabies termasuk penyakit yang terabaikan (neglected disease), karena tidak mendapat 

perhatian sebaik penyakit lain dan dianggap umum terjadi.6 Skabies dapat menurunkan kualitas 

hidup penderita akibat perasaan malu dalam berinteraksi sosial, mengganggu konsentrasi belajar, 

bekerja, dan istirahat, serta dapat menimbulkan infeksi sekunder oleh streptococcus yang 

berkomplikasi glumerulonefritis akut post streptococcus, bahkan sekitar 40% penderita 

glomerulonefritis merupakan akibat dari skabies dengan infeksi sekunder.2,7,8,9 

Banyak faktor yang memicu kejadian skabies yaitu: usia, jenis kelamin, tingkat kebersihan 

diri, penggunaan barang bersama, tingkat ekonomi, budaya, kepadatan hunian, hingga tingkat 

pendidikan dan pengetahuan tentang skabies.2 Skabies sering ditemukan di lingkungan padat 

penduduk yang menetap bersama dalam satu bangunan seperti panti jompo, asrama, panti asuhan, 

dan pondok pesantren.10,11 

Insidensi skabies di beberapa pondok pesantren yang telah dilaporkan antara lain, hasil 

penelitian Naftassa (2018) menyatakan tingkat pengetahuan santri terhadap penyakit skabies 

termasuk dalam kategori baik (62%) namun angka kejadian skabies masih tinggi yaitu 82%,12 

kemudian hasil penelitian Lathifa (2014) juga menyatakan 76,7% santriwati memiliki 

pengetahuan yang baik terkait skabies namun angak kejadian skabies masih tinggi yaitu 71%,13 

serta pada Pondok Pesantren Al-Aziziyah Kapek Gunung Sari Provinsi Nusa Tenggara Barat 

tahun 2015 diperoleh sebesar 95,69% santri dengan suspect skabies.14 

Berdasarkan insidensi tersebut, skabies masih menjadi masalah yang belum teratasi di 

pondok pesantren. Sehingga diperlukan penelitian mengenai persepsi dan tindakan dari pengelola 

suatu pondok pesantren terhadap penyakit skabies. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui lebih dalam terkait pandangan pengelola pondok pesantren terhadap kejadian skabies 

pada santri, serta untuk mengetahui kebijakan yang sudah diterapkan pengelola pondok pesantren 

dalam penanganan penyakit skabies. Peneliti mengambil tempat pada Pondok Pesantren Al-

Raisiyah Kecamatan Sekarbela yang sudah berdiri sejak tahun 1987 dan memiliki banyak santri. 

Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain fenomenologi berupa 

pandangan pengelola pondok pesantren terhadap kejadian skabies pada santri di pondok pesantren 

Al-Raisiyah kecamatan Sekarbela, yang berdiri sejak 18 Juli 1987. Data yang terkumpul dianalisis 

secara deskriptif dalam bentuk kata-kata tertulis dari informan penelitian. Waktu pengambilan 

data bulan Juli - Agustus 2023. 

Penelitian ini menggunakan teknik sampling purposive. Kriteria informan dalam 

penelitian ini adalah pengelola pondok pesantren Al-Raisiyah yang dinilai memiliki otoritas, 

kebijakan, dan kewenangan yang berkaitan dengan aspek-aspek kegiatan santri. Informan 

penelitian ini berjumlah 9 orang yang terdiri dari 6 orang pengelola pondok pesantren, 2 orang 

santri putra, dan 1 orang santri putri. 

Hasil dan Pembahasan 

1. Pengetahuan dan Persepsi Pengelola Pondok Pesantren Terhadap 

Penyebab Penyakit Skabies 
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“...menurut saya, skabies adalah suatu penyakit yang tidak boleh dianggap biasa di pondok 

pesantren karena dapat mengganggu kegiatan belajar dan istirahat santri, yang 

khawatirnya dapat berpengaruh ke nilai akademik. ...dari yang saya pernah baca penyebab 

penyakit skabies ini adalah sejenis kutu parasit namun saya tidak mengetahui lebih spesifik 

terkait penamaannya.” 

 

Data wawancara menunjukkan seluruh informan mengetahui tentang penyakit skabies 

baik dari informasi yang dibaca ataupun dari pengalaman dalam menangani santri skabies. 

7 orang informan mengetahui dengan baik bahwa skabies merupakan penyakit gatal pada 

kulit manusia yang disebabkan oleh parasit, sisanya menjawab tidak tahu. Namun, 

pengetahuan informan mengenai parasit penyebab skabies tersebut berbeda-beda. 

Kemudian terkait persepsi terhadap penyakit skabies, hanya 2 orang informan yang 

menganggap penyakit skabies perlu dicegah dan diperhatikan lebih serius agar tidak 

menjangkiti santri pondok pesantren, sisanya menganggap penyakit skabies adalah penyakit 

biasa di suatu pondok pesantren dan dapat diabaikan. 

 

2. Pengetahuan Pengelola Pondok Pesantren Tentang Penularan Penyakit 

Skabies 

“...penyakit skabies ini dapat menular melalui pemakaian barang secara bersama, seperti 

handuk, pakaian, sarung, sepatu, peralatan tidur, peralatan mandi, serta apabila 

bersentuhan dengan kulit penderita.” 

 

Hasil wawancara menunjukkan sebagian besar informan penelitian mengetahui 

penularan skabies dapat melalui kontak dengan obyek terinfestasi seperti handuk, selimut, 

atau lapisan furnitur dan dapat pula melalui hubungan langsung kulit ke kulit. Kepadatan 

hunian suatu asrama dapat meningkatkan resiko kontak fisik langsung maupun tidak 

langsung, sehingga dapat meningkatkan resiko seseorang terinfeksi skabies. Pihak 

pengelola pondok pesantren telah membuat regulasi berupa peraturan terkait sanitasi seperti 

larangan penggunaan peralatan pribadi seperti handuk, pakaian dan peralatan mandi secara 

bersama, serta jadwal kebersihan ruang kelas dan asrama bagi santri.  

 

3. Pengetahuan Pengelola Pondok Pesantren Tentang Gejala Penyakit 

Skabies 

“gejala nya gatal-gatal, kemudian yang paling sering saya rasakan adalah ketika waktu 

malam hari. Daerah yang paling sering gatal itu di sekitar selangkangan sama di tangan.” 

 

Data Wawancara menunjukkan bahwa gejala gatal merupakan gejala paling umum 

yang diketahui oleh informan dalam mengidentifikasi skabies, gejala paling sering 

dirasakan pada malam hari.  Hal ini disebabkan oleh aktivitas tungau penyebab skabies yang 

meningkat pada suhu lembap, cuaca panas atau ketika berkeringat. Selain itu, Gatal-gatal 

sering timbul pada area tertentu seperti daerah diantara jari jari, sekitar ketiak, lipatan siku, 

lipatan paha, sekitar pantat, daerah pusar, serta area sekitar dada atau papilla mammae pada 

perempuan. 

 

4. Jumlah Kasus Skabies di Pondok Pesantren Al-Raisiyah Sekarbela 

“...seluruh santri pondok pesantren Al-Raisiyah Sekarbela pernah terkena penyakit skabies. 

Misalnya ada murid baru masuk nanti selang beberapa minggu pasti terkena skabies, jadi 

baik itu murid lama atau murid baru pasti pernah terkena skabies.” “...seingat saya ada 3-

6 orang santri yang pernah kena skabies setiap tahun.” 
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Hasil wawancara didapatkan bahwa jumlah kasus skabies di pondok pesantren Al 

Raisiyah Sekarbela 3-6 santri setiap tahunnya. Namun beberapa informan terlihat ragu-ragu 

dalam menyatakan angka kejadian skabies karena tidak adanya pendataan yang valid (tidak 

ada data tertulis), peneliti juga menemukan bahwa beberapa orang santri cenderung 

menyembunyikan penyakit ini karena merasa malu pada guru maupun teman satu asrama. 

Melalui hasil wawancara, peneliti juga mendapat keterangan dari informan kalangan santri 

bahwa hampir seluruh santri pada pondok pesantren Al Raisiyah Sekarbela yang berjumlah 

116 orang pernah terpapar gejala skabies. 

 

5. Penanganan Yang Dilakukan Oleh Pengelola Pondok Pesantren Pada 

Santri Skabies 

 

“...Apabila ada santri yang sakit maka kami terlebih dahulu mengubungi orang tua / wali 

santri untuk keperluan berobat mandiri, nantinya santri akan diantar berobat ke puskesmas 

terdekat atau ke klinik dokter. Tetapi terkadang orang tua / wali santri membawakan obat 

langsung ke pondok jadi tidak perlu dibawa ke puskesmas.” 

 

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh keterangan bahwa penanganan yang 

dilakukan oleh pengelola pondok pesantren Al-Raisiyah pada penderita skabies dikalangan 

santri yaitu dengan mengantarkan santri berobat ke puskesmas. Pihak pengelola pondok 

pesantren Al-Raisiyah Sekarbela terkadang juga menghubungi orang tua santri / wali santri 

untuk datang menjemput anaknya guna keperluan pengobatan mandiri. Pada pondok 

pesantren Al-Raisiyah juga terdapat unit kesehatan siswa (UKS) namun berdasarkan hasil 

observasi peneliti unit tersebut digunakan untuk merawat atau mengobati luka ringan pada 

santri, bukan untuk menangani suatu penyakit menular seperti skabies. 

 

6. Pencegahan Yang Dilakukan Oleh Pengelola Pondok Pesantren Terhadap 

Penyakit Skabies 

“menurut saya ada beberapa tindakan pencegahan yang sudah diterapkan di pondok yaitu 

yang pertama terkait jadwal piket di ruang kelas dan asrama santri, kemudian mengadakan 

penyuluhan terkait skabies di pondok pesantren Al-Raisiyah bekerja sama dengan 

puskesmas setempat, serta kami senantiasa mengingatkan para santri agar tidak saling 

pinjam barang seperti pakaian dan handuk.” 

 

Melalui hasil wawancara dengan pengelola pondok pesantren peneliti mendapatkan 

keterangan bahwa upaya pencegahan penyakit skabies pada santri oleh pengelola pondok 

pesantren Al-Raisiyah Sekarbela adalah dengan meminta santri untuk senantiasa menjaga 

kebersihan diri dan lingkungan. Santri diminta menjaga kebersihan diri dengan cara tidak 

saling pinjam pakaian, handuk, peralatan mandi, peralatan shalat dan barang pribadi lainnya, 

sedangkan menjaga kebersihan lingkungan dengan cara mematuhi dan melaksanakan 

jadwal kebersihan kelas dan asrama yang sudah tertera. Selain itu, pada wawancara dengan 

informan Wakil Kepala Madrasah pondok pesantren Al-Raisiyah, didapatkan keterangan 

bahwa beberapa tahun lalu pernah diadakan penyuluhan terkait skabies di pondok pesantren 

Al-Raisiyah bekerjasama dengan pihak puskesmas setempat. Namun, tidak dilaksanakan 

secara reguler karena pihak pengelola merasa kasus skabies di pondok pesantren sudah tidak 

banyak seperti dulu. 
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7. Peraturan Yang Diterapkan Oleh Pengelola Pondok Pesantren Al-

Raisiyah Sekarbela Terkait Penyakit Skabies 

“saya rasa tidak ada kebijakan tertentu terkait penyakit skabies di Pondok Pesantren Al-

Raisiyah, pimpinan pondok pesantren tidak terlalu mempermasalahkan penyakit skabies 

ini. Hal ini karena masalah skabies ini dapat ditangani oleh pembina Pondok Pesantren 

sehingga pimpinan pondok pesantren tidak perlu turun tangan sampai membuat peraturan 

khusus tentang penyakit ini.” 

Hasil wawancara diperoleh keterangan bahwa tidak ditemukan peraturan khusus 

terkait pencegahan penyakit skabies di pondok pesantren Al-Raisiyah Sekarbela. Namun, 

lebih pada penerapan sanitasi seperti menjaga kebersihan diri dan lingkungan serta tidak 

menggunakan barang pribadi secara bersama.  Khusus hari jumat seluruh warga pondok 

pesantren Al-Raisiyah Sekarbela secara bersama-sama melakukan kegiatan gotong royong 

kebersihan di lingkungan asrama dan madrasah. Pihak pengelola memang telah melakukan 

beberapa upaya pencegahan penyakit di lingkungan pondok pesantren, namun pencegahan 

penyakit skabies secara khusus berupa pemberian obat anti skabies seperti permethrin pada 

santri belum dilakukan. Teknis pemberian obat ini dapat dilakukan pada setiap kepulangan 

dan kedatangan santri untuk memutus siklus penyebaran skabies dari dalam dan dari luar 

pondok. 

 

8. Saran Air Bersih di Pondok Pesantren Al-Raisiyah Sekarbela 

“kami disini menggunakan sumber air sumur bor, sumurnya ada 2. Air digunakan dalam 

berbagai hal seperti mencuci, mandi, wudhu, dan memasak. Bahkan salah satu sumur kami 

airnya dapat diminum.” 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti mendapatkan keterangan bahwa sumber air 

pada pondok pesantren Al-Raisiyah Sekarbela menggunakan air dari sumur bor. Pondok 

pesantren memiliki dua buah sumur bor dengan kualitas air yang baik dan dapat digunakan 

untuk keperluan sehari-hari santri seperti mandi, mencuci dan wudhu, hingga memasak. 

Bahkan informan menyatakan salah satu air sumur dapat diminum namun belum dilakukan 

uji kelayakan minum. 

 

Kesimpulan 

Pengelola pondok pesantren menganggap penyakit skabies pada santri di pondok 

pesantren Al-Raisiyah Sekarbela sebagai penyakit biasa di dikalangan santri dan tidak diperlukan 

upaya penanganan khusus. Upaya penanganan yang dilakukan oleh Pengelola pondok pesantren 

Al-Raisiyah adalah pengadaan tata tertib kebersihan, seperti perilaku hidup bersih dan sehat, serta 

tidak menggunakan barang pribadi secara bersama. Sedangkan tindakan pengobatan dilakukan 

dengan membawa santri ke pelayanan kesehatan terdekat. Upaya pencegahan penyakit skabies 

secara khusus berupa pemberian obat anti skabies seperti permethrin pada santri belum dilakukan. 
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